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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul” PENDAPATAN PEKERJA WANITA DI
LUAR PERTANIAN DI DESA SUMBERMULYO KECAMATAN BAMBANGLIPURO
KABUPATEN BANTUL". Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan dan persamsan pendapatan, hubungan
lapangan pekerjaan dengan pendapatan, karakteristik dan
aktivitas pekerja wanita di luar pertanisn serta latar
belakang keluarga pada dua lokasi daerah yang berbeds
aksesibilitasnys. Secara rinci penelitian ini untuk
mengetahui: (1) pendapatsn pekerja wanita dan hubungan
pendapatan tersebut dengan pendidikan, Jjam kerja, dan
status ekonomi keluarga; (2) hubungan lapangan pekerjaan
dengan pendapatan; (3) karakteristik pekerja wanita yang
meliputi umur, status kawin, pendidikan dan aktivitas
pekerjs wanita yang meliputi jenis dan lapangan pekerjaan,
jam kerja, lama kerja, Jjarak lokasi kerja, alasan bekerja
serta latar belakang keluarga yang meliputi, jenis
pekerjaan kepala keluarga, . tandgungan keluarga, dan
status ekonomi keluargsa.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dipilih B8 dusun
sebagai sampel dari 16 dusun di Desa Sumbermulyo Kecamatan
Bambanglipuroc Kabupaten Bantul. EKeenam dusun tersebut
adalah Kanutan, Siten, Tangkilan vyang mewakili daerah
dekat dengan jalan raya dan Kintelan, Cepoko, Bondalem
vang mewakili dserah yvang jauh dari jalan raysa.

Responden dalam penelitian ini adalah wanita yang
berumur 15 tahun ke atas yang bekerja di luar pertanian.
Dengan menggunakan metode survai diambil 75 responden di
daerah yang dekat dengan jalan raya dan 75 responden di
daerah yang jauh dari jalan raya. Data dikumpulkan melslui
wawancara dengan responden dengan menggunakan daftar
pertanyaan. Analisis data dilakukan dengan tabel
frekwensi, tabulasi silang, uji statistik korelasi product
moment (r) dan kai kuadrat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata pendapatan
pekerja wanita di daerah yvang dekat dengan Jjalan raya
lebih tinggi daripada di daerah yang jauh dari jalan raya.
Pada masing-masing daerah pendapatan tersebut dipengaruhi
ocleh pendidiksan, jam kerja, dan status ekonomi keluarga.
Dalam artian bahwa terdspat hubungan positif yang nyata
antara pendidikan, jam kerja, dan status ekonomi keluarga
dengan pendapatan pekerja wanita.

Pekerja wanita pada lapangan pekerjaan sektor servis
ternyata tidak mempunyai pendapatan 3h ebih tinggi
daripada pekerja wanita di sektor ury artinya
bahwa tidak terdapat perbedaan pen S vang nyata
antara pekerja wanita di sektor servis dengan di sektor
manufaktur. i
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